[image: image1.jpg]KUALITAS PRODUK
(KP)

BERWUJUD
(B)

KEANDALAN

(KL) KEPUTUSAN NASABAH
_~#| DALAM PENGAMBILAN

" /4 KREDIT
¥

KETANGGAPAN / (KPK)

(K1)

JAMINAN /]

o H6

EMPATI
€)

| H7




      Management Studies and Entrepreneurship Journal
                                   Vol 6(2) 2025 : 364-373                     
Ardianty dkk, (2025)
 




        MSEJ, 6(2) 2025: 364-373

The Influence Of Product Quality And Service Quality Dimensions On Customer Decisions In Taking Active Employee Credit At BPR Puskopat Palembang

Pengaruh Kualitas Produk Dan Dimensi Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Pengambilan Kredit Pegawai Aktif Di BPR Puskopat Palembang
Nadinta Ardianty1, Juhaini Alie2, Muhammad Wadud3
Universitas Indo Global Mandiri Palembang1,2,3

2022501021@students.uigm.ac.id1, juhaini@uigm.ac.id2 
*Corresponding Author

ABSTRACT 

The aim of this research is specifically to obtain the results of an analysis of the influence of product quality, tangibility, reliability, responsiveness, guarantee and empathy variables on the credit decisions of active employees at BPR Puskopat Palembang partially or simultaneously. The method used is a quantitative research method. Field data collection uses questionnaires. The research population is 215 active employee credit customers at BPR Puskopat in 2023. The sample used was 140 respondents. Data processing using SPSS tools 27. Testing the data using the t test, which shows that partially product quality has no effect on active employees' credit-taking decisions with t count 0.577 < t table 1.97796, there is a tangible influence on active employees' credit-making decisions with t count equal to 5.955 > t table 1.97796, reliability influences credit decisions for active employees with a calculated t of 2.080 > t table 1.97796. There is an influence of responsiveness on the credit-taking decisions of active employees with a calculated t of 3.589 > t table 1.97796, there is an influence of collateral on the credit-taking decisions of active employees with a t-count of 4.610 > t table 1.97796. Empathy influences active employees' credit-taking decisions with a t count of 7.579 > t table 1.97796 and product quality, tangibles, reliability, responsiveness, guarantee and empathy influence active employees' credit-making decisions with an F count of 23.671 > F table 2.28. Improving service quality needs to be done in order to make customers interested in credit products at BPR Puskopat Palembang.
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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini secara khusus untuk mendapatkan hasil analisis pengaruh variabel kualitas produk, berwujud, keandalan, ketanggapan, jaminan dan empati terhadap keputusan pengambilan kredit pegawai aktif di BPR Puskopat Palembang secara parsial ataupun simultan. Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Pengumpulan data lapangan menggunakan kuesioner. Populasi penelitian adalah nasabah kredit pegawai aktif di BPR Puskopat Tahun 2023 sebanyak 215 nasabah. Sampel digunakan sebanyak 140 responden. Pengolahan data menggunakan tools SPSS 27. Pengujian data menggunakan uji t, bahwa secara parsial kualitas produk tidak berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit pegawai aktif dengan t hitung 0,577 < t tabel 1,97796, terdapat pengaruh berwujud terhadap keputusan pengambilan kredit pegawai aktif dengan t hitung sebesar 5,955 > t tabel 1,97796, keandalan mempengaruhi keputusan pengambilan kredit pegawai aktif dengan t hitung sebesar 2,080 > t tabel 1,97796. Terdapat pengaruh ketanggapan terhadapÂ keputusan pengambilan kredit pegawai aktif dengan t hitung sebesar 3,589 > t tabel 1,97796, terdapat pengaruh jaminan terhadap keputusan pengambilan kredit pegawai aktif dengan t hitung sebesar 4,610 > t tabel 1,97796. Empati mempengaruhi keputusan pengambilan kredit pegawai aktif dengan t hitung sebesar 7,579 > t tabel 1,97796 dan kualitas produk, berwujud, keandalan, ketanggapan, jaminan danÂ empati berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit pegawai aktif dengan F hitung 23,671 > F tabel 2,28. Peningkatan kualitas pelayanan perlu dilakukan guna untuk membuat nasabah tertarik akan produk kredit di BPR Puskopat Palembang.
Kata Kunci: Kualitas Produk, Berwujud, Keandalan, Ketanggapan, Jaminan, Empati, Keputusan Pengambilan Kredit
1. Pendahuluan
Ketetapan nasabah pada penetapan kredit bisa ditinjau dari mutu pelayanan yang diserahkan oleh kreditur maupun perbankan untuk debitur maupun nasabahnya, yang meliputi Reliability (Keandalan), Responsiveness (Ketanggapan), Assurance (Jaminan), Empathy (Empati) serta Tangible (Berwujud). Selain demikian, ketetapan nasabah guna menetapkan kredit pada suatu bank kemungkinan sebab nasabah itu mengenali orang dalam yang bertugas pada bank itu, maka dilancarkan tahapan pencairan kreditnya. Akan tetapi berpengaruh buruk apabila nasabah menuntut pencairan kreditnya dengan tidak menimbang mungkinkah kredit itu bisa dikembalikan hingga penghujung maupun sebaliknya.

Dalam perkembangannya BPR Puskopat tak terjahukan pada setiap hambatan serta persoalan pada menyajikan pelayanan untuk nasabah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan terdapat keluhan-keluhan yang disampaikan nasabah kepada BPR Puskopat yang disebabkan oleh beberapa masalah umum antara lain adalah kurangnya pelayanan Teller Service, hal ini disebabkan oleh karyawan pada BPR Puskopat tetap tidak mempunyai kemampuan yang khusus menjadikan pelayanan yang semestinya makin efisien berubah lamban maka mesti terdapatnya penyuluhan guna mengembangkan performa karyawan itu.
Hasil observasi yang dilakukan di BPR Puskopat juga didapatkan hasil mengenai keluhan nasabah pada BPR Puskopat tentang pelayanan bagian operasional yang lamban, aspek demikian dikarenakan oleh pegawai yang terdapat dalam bagian operasional di BPR Puskopat tak mempunyai kelihaian tertentu pada sektonya menjadikan tugas yang terdapat dalam bank iu sekedar mempunyai target kerja, selain itu juga dikarenakan karyawan tersebut masih baru sehingga nasabah banyak mengeluh akibat lama menunggu.
2. Tinjauan Pustaka

Pengertian Kualitas Produk
Kualitas produk merupakan sifat pada suatu produk yang dipunyai perindustrian yang mempunyai ciri khas tersendiri maka membentuk penduduk mempunyai rasa terdorong agar memakai barang yang dipromosikan itu. Umumnya perspektif mutu produk ini mempunyai penilaian yang nyaris serupa seluruh pelanggan sebab seluruh individu mempunyai ide serta pandangan khusus akan suatu barang. Barang terhadap daya pakai yang lama umumnya begitu diinginkan serta ditunjuki cap perihal barang itu mempunyai mutu yang tinggi (Yosephine Simanjuntak dan Purba P. Y, 2020).

Kualitas Pelayanan
Purnama (2022), kualitas pelayanan merupakan pertimbangan dari taraf sebuah pelayanan yang disalurkan pihak bank dipertimbangkan harapan calon nasabah, kualitas pelayanan diciptakan dari pencukupan keperluan nasabah serta kesesuaian pada penyaluran informasi juga melampaui ekspektasi nasabah. Lesmana (2019), mengartikan kualitas pelayanan menjadi sebuah konsepsi yang sesuai menggantikan kunci pada prosedur sebuah pelayanan, ialah pertimbangan pada keunggulan serta aspek pemasaran yang dilaksanakan terhadap pelanggan. Sabrina dan Syaifullah (2021), kualitas pelayanan yaitu setinggi apa taraf pelayanan yang disajikan sanggup berdasarkan ekspektasi konsumen.

Keputusan Nasabah dalam Pengambilan Kredit
Griffin (2022), keputusan nasabah pada mengambil kredit merupakan sebuah proses menentukan sebuah jalan pada perangkat prosedur yang tersedia. Keputusan nasabah pada mengambil kredit merupakan penentuan berdasarkan dua maupun lebih penentuan sarana ketetapan pemilihan kredit, maknanya perihal suatu individu bisa membentuk ketetapan, mesti adanya sarana lain. kreditnya bisa memuaskan maupun selain pada barang itu. Sinaga et al., (2023), ketetapan nasabah merupakan upaya pengintegrasian yang mengkolaborasikan wawasan guna memperbaiki dua maupun lebih sikap sarana, serta menetapkan satu dari keduanya. Fauzi dan Asri (2019), pemilihan ketetapan merupakan upaya penilaian serta penetapan berdasarkan beragam sarana berdasarkan keperluan khusus secara menentukan sebuah opsi yang sangat memberikan benefit. Fauzi (2019), Ainun (2020), pengambiklan kredit termasuk aspek yang tak bisa dikontrol terhadap produsen, namun benar-benar mesti diperkirakan.
Indikator Keputusan Nasabah dalam Pengambilan Kredit

Adapun indikator ketetapan nasabah pada pemilihan kredit dalam observasi ini dipilih berdasarkan pendapat Kotler serta Amstrong (2020) yaitu antara lain:
1. Kepuasan akan kredit yang ditawarkan.
2. Pemberian informasi ketika dimintaJarak dari rumah ke bank.
3. Perbandingan pelayanan
Dimensi Kualitas Pelayanan


Sedangkan dimensi kualitas pelayanan dalam observasi ini ditarik berdasarkan pendapat Syahsudarmi (2020) yaitu antara lain:
1. Tangible(berwujud)

Parasuraman (2019), tangible ialah berbentuk penampakan kelengkapan fisik , karyawan, serta barang-barang yang digunakan. Tangible atau berwujud bisa diartikan sebagai kelengakapan fisik, fasikitan serta alternatif komunikasi yang pada mencakup penampakan kelengkapan fisik semisal gedung serta ruangan front office, terdapatnya area parkir, kebersihan, kerapian serta kenyamanan ruang

2. Reliability (keandalan) 
Realibility merupakan kesanggupan guna menyediakan layanan yang dijanjikan secara sesuai serta kesanggupan agar diyakini, terkhusus menyediakan layanan tepat waktu terhadap upaya yang serupa berdasarkan jadwal yang sudah dijanjikan dengan tidak melaksanakan kesalahan. Fandy Tjiptono (2020), keandalan (reliability) termasuk kesanggupan menyediakan pelayanan yang dijanjikan secara cepat,relevan serta memuaskan. Kecepatan tersebut sebuah kesanggupan guna melayani dengan efisien yang memicu kepuasan konsumen. Keandalan (reliability), ialah kesanggupan menyediakan pelayanan yang dijanjikan secara cepat, relevan, serta memuaskan. Kecepatan merupakan sebuah kesanggupan agar melayani dengan efisien yang memicu kepuasan pelanggan. Kecepatan merupakan waktu yang dipakai pada melayani klien setidaknya serupa terhadap batas waktu standar pelayanan yang ditetapkan dari perusahaan. Pelayanan cepat menentukan kepuasan konsumen.
3. Responsiveness (daya tanggap)
Responsiviness (daya tanggap) ialah kesadaran serta kehendak guna menunjang konsumen serta menyediakan layanan secara efisien. Lupiyoadi (2020), daya tanggap (responsiveness) merupakan kesanggupan guna menunjang serta menyediakan layanan yang efektif serta efisien untuk klien secara pemberian informasi yang rinci. Membebabaskan konsumen menanti dengan tidak terdapatnya sebuah faktor yang rinci menjadikan pandangan yang buruk pada mutu pelayanan. Daya tanggap (responsiveness) merupakan kehendak setiap pegawai guna menunjang setiap pelanggan serta menyediakan pelayanan secara cepat.
Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir menyajikan bagian yang memberikan informasi, variabel-variabel yang berada disekeliling variabel dependen. Pada bagan digambarkan bagaimana alur variabel saling berkaitan, sehingga dapat mengetahui posisi variabel yang diambil dalam penelitian. Kerangka berpikir menunjukkan hubungan-hubungan secara umum yang dapat dipahami sehingga memperjelas bagaiamana variabel independen yang diangkat dalam penelitian muncul. Tanda panah pada kerangka berpikir menunjukkan variabel-variabel independen tersebut berdampak maupun sebaliknya ke variabel dependen. Berikut disajikan bagan kerangka berpikir untuk penelitian ini.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

3. Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan pada observasi ini yaitu metode kuantitatif. Data kuantitatif merupakan informasi yang bisa diukur berupa skor. Data kuantitatif didapat langsung berdasarkanÂ angket menjadi instrument observasi pada observasi ini (Sugiyono, 2019). Observasi survei merupakan model penelitian kuantitatif yang mengikut sertakan pengusukan pertanyaan tersusun yang serupa untuk sebagian besar individu serta lalu merekam, mengolah serta menganalisis setiap jawaban. Model observasi yang dipakai pada observasi ini merupakan penelitian asosiatif ialah guna memahami dampak berwujud, keunggulan, kecepatan, kepastian serta empati terhadap keputusan nasabah pada pengambilan kredit.

Populasi Penelitian

Populasi merupakan setiap golong masyarakat, kejadian, maupun aspek tertentu yang hendak penulis investigasi (Sekaran, 2019). Populasi pada observasi ini yaitu nasabah yang mengambil kredit pegawai aktif pada BPR Puskopat Kota Palembang pada data tahun 2023 yaitu sebanyak 215 nasabah.

Sampel Penelitian


Metode pengambilan sampel pada observasi ini memakai teknik purposive sampling. Dalam ini sampel diinginkan ketentuan sampel yang didapat betul-betul berdasarkan observasi yang hendak dilaksanakan. Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

[image: image2.png]N =TT Ne?




sampel yang ditentukan bagi observasi ini dibulatkan menjadi sejumlah 140 observasi.
4. Hasil dan Pembahasan
Hasil Uji Validitas Instrumen

Uji validitas dilaksanakn pada setiap butir pernyataan pada tiap-tiap variabel yang terdapat pada angket. Uji validitas dilaksanakan guna memahami seberapa jauh setiap butir menjadikan konteks yang sudah dibentuk bisa mewakili variabel jika rhitungÂ berdasarkan tanggapan lebih tinggi ketimbang skor rtabel.

Variabel Kualitas Produk (KP)
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk
	 No Item
	Rhitung
	Rtabel 5% (140)
	Keterangan

	1
	0,440
	0.1648
	Valid

	2
	0,472
	0.1648
	Valid

	3
	0,453
	0.1648
	Valid

	4
	0,482
	0.1648
	Valid

	5
	0,466
	0.1648
	Valid

	6
	0,437
	0.1648
	Valid

	7
	0,405
	0.1648
	Valid

	8
	0,371
	0.1648
	Valid


Sumber: Diolah oleh Peneliti, 2024
Variabel Berwujud (B)
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Berwujud
	No Item
	Rhitung
	Rtabel 5% (140)
	Keterangan

	1
	0,362
	0.1648
	Valid

	2
	0,362
	0.1648
	Valid

	3
	0,556
	0.1648
	Valid

	4
	0,374
	0.1648
	Valid

	5
	0,589
	0,1648
	Valid

	6
	0,591
	0,1648
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah, 2024
Tabel mengindikasikan perihal skor korelasi pearson correlation (rhitung) bagi tiap-tiap butir jawaban untuk variabel berwujud mengindikasikan lebih tinggi ketimbang skor rtabel sejumlah 0,1648 (tingkat signifikan terhadap n = 140) maka bisa dinyatakan perihal setiap butir berdasarkan jawaban dalam variabel berwujud dikatakan valid serta bisa dipakai menjadi data observasi.
Variabel Keandalan (KL)
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Keandalan
	 No Item
	Rhitung
	Rtabel 5% (140)
	Keterangan

	1
	0,746
	0.1648
	Valid

	2
	0,698
	0.1648
	Valid

	3
	0,655
	0.1648
	Valid

	4
	0,527
	0.1648
	Valid


Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024
Tabel 3 mengindikasikan perihal skor korelasi pearson correlation (rhitung) bagi tiap-tiap butir jawaban dalam variabel keandalan mengindikasikan lebih tinggi ketimbang skor rtabel sejumlah
Variabel Ketanggapan (KT)
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Ketanggapan
	 No Item
	Rhitung
	Rtabel 5% (140)
	Keterangan

	1
	0,557
	0.1648
	Valid

	2
	0,723
	0.1648
	Valid

	3
	0,707
	0.1648
	Valid


Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024
Tabel 4 mengindikasikan perihal skor korelasi pearson correlation (rhitung) bagi tiap-tiap butir jawaban dalam variabel ketanggapan mengindikasikan lebih tinggi ketimbang skor rtabelÂ sejumlah 0,1648 (tingkat signifikan terhadap n = 140) maka bisa dinyatakan perihal setiap butir berdasarkan jawaban dalam variabel ketanggapan dikatakan valid serta bisa ditetapkan menjadi data observasi.

Hasil Uji Reliabilitas

Reliabilitas termasuk ukuran sebuah kenormalan maupun konsisten narasumber saat menanggapi aspek yang terkait terhadap konstruk-konstruk jawaban yang termasuk dimensi sebuah variabel serta dibentuk pada sebuah angket. Uji reliabilitas bisa dilaksanakan dengan serempak terhadap seluruh item jawaban. apabila Alpha > 0,60 jadi reliabel.
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
	Variabel
	Croncbach™s Alpha
	Kriteria
	Keterangan

	KualitasProduk (KP)
	0,712
	0,60
	Reliabel

	Berwujud (B)
	0,882
	0,60
	Reliabel

	Keandalan (KL)
	0,775
	0,60
	Reliabel

	Ketanggapan (KT)
	0,704
	0,60
	Reliabel

	Jaminan (J)
	0,843
	0,60
	Reliabel

	Empati (E)
	0,728
	0,60
	Reliabel

	Keputusan Pengambilan Kredit (KPK)
	0,854
	0,60
	Reliabel


Sumber: Data Diolah 2024

Berasaskan tabel 4.8 tersebut didapat skor Cronbach™s alpha terhadap setiap variabel mengindikasikan lebih tinggi ketimbang 0,60. Maka dari itu setiap tanggapan narasumber berdasarkan variabel-variabel itu reliabel, menjadikan angket dan variabel-variabel itu bisa ditetapkan sebagai data observasi.

Karakteristik Responden Penelitian

Narasumber pada penelitian ini yaitu nasabah kredit pegawai aktif BPR Puskopat Palembang yaitu sebanyak 140 nasabah. Peneliti dalam penelitian ini menyebar 140 kuesioner. Sehingga angket yang pantas dijadikan sumber data dan dapat dikelola sejumlah 140 angket yang kembali. Berdasarkan pengambilan kuesioner pada observasi ini responden dikelompokkan pada sejumlah karakteristik yaitu berasaskan gender dan usia. Data yang diperoleh tersebut ditampilkan makin detail dalam tabel 4.1 dibawah ini:
Tabel 6. Deskripsi Karakter Responden
	Karakteristik
	Jumlah
	Persentase

	Jenis Kelamin
	Laki-Laki
	32
	22,9 %

	
	Perempuan
	108
	77,1 %

	
	Jumlah
	140
	100 %

	Umur
	20-30Â Tahun
	17
	12,1 %

	
	31-40Â Tahun
	36
	25,8 %

	
	41-60Â Tahun
	87
	62,1 %

	
	Jumlah
	140
	100 %


    Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024

a. Uji Normalitas
 Uji normalitas dipakai guna menghitung mungkinkah data yang dipunyai berdistribusi normal maka bisa dipakai pada statistik. Uji normalitas bermaksud guna menguji mungkinkah pada model regresi, variabel independen serta dependen memiliki distribusi normal maupun sebaliknya. Hasil uji normalitas memakai program SPSS versi 27 bisa ditinjau dalam gambar ini.
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Gambar 2. Hasil Output SPSS Uji Normalitas (normal P-P plot)
Berasaskan gambar IV.1 tersebut titik-titik menyebar didekat garis serta mengiringi garis diagonal menjadikan skor residual itu normal. Disamping memakai grafik P-P plot, pengujian normalitas ditunjang dari analisis statistik non parametrik kolmogrov-smirnov (K- S).
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas
	 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	140

	NormalÂ Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std.Â Deviation
	1.11740583

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.070

	
	Positive
	.070

	
	Negative
	-.049

	TestStatistic
	.070

	Asymp. Sig. (2-tailed)c
	.091

	Monte Carlo Sig. (2- tailed)d
	Sig.
	.090

	
	99% Confidence Interval
	Lower Bound
	.082


	
	
	Upper Bound
	.097

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.


   Sumber: Diolah oleh peneliti, 2024
Beberasaskan hasil uji normalitas pada observasi ini maka dipahami skor signifikan 0,090 > 0,05 artinya bisa dinyatakan perihal skor residual berdistribusi normal.
Analisis dan Pembahasan
Pengaruh Kualitas Produk, Berwujud, Keandalan Ketanggapan, Jaminan dan Empati Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Secara Parsial
a. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit
H1: Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Berasaskan hasil pengujian hipotesis dari uji t dengan nilai thitung sebesar 0,577 sedangkan ttabel sebesar 1,97796 pada observasi ini mengindikasikan perihal mutu produk tak berdampak pada keputusan pengambilan kredit pegawai aktif di BPR Puskopat Palembang, maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. Aspek demikian bisa dinyatakan secara nilai thitung lebih kecil ketimbang ttabel aspek tersebut bisa diuraikan perihal tak seluruh kualitas produk mendampaki keputusan pengambilan kredit. Nasabah menjadi sasaran tak jarang tak memahami pada mutu produk yang hendak di gunakannya. Tetapi pada dasarnya kualitas produk termasuk aspek yang menetapkan mungkinkah produk itu konsisten perputarannya. Sesekali nasabah relatif tertuju pada pelayanan dan kemudahan prosedur kredit. Berdasarkan pernyatan tersebutlah bisa dipahami perihal tak selalu kualitas produk mendampaki keputusan pengambilan kredit yang dilaksanakan terhadap nasabah.

Pengaruh Berwujud Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit
H2: Pengaruh Berwujud Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji t pada skor thitung sejumlah 5,955 sedangkan ttabel sejumlah 1,97796 pada observasi ini mengindikasikan perihal berwujud berdampak positif serta signifikan dengan kepiutusan pengambilan kredit pegawai aktif di BPR Puskopat, maka Ha2 diterima dan Ho2 ditolak. Aspek demikian bisa diindikasikan terhadap skor thitung lebih tinggi ketimbang skor ttabelÂ artinya makin stabil bentuk fisik yang diperlihatkan bank menjadikan minat nasabah semakin besar pula. Serta apabila perindustrian atau bank tidak sanggup memperlihatkan bentuk fisik secara maksimal menjadikan minat nasabah untuk melakukan keputusan pengambilan kredit juga akan semakin rendah

Pengaruh Keandalan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit
H3: Pengaruh Keandalan Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit Berdasarkan hasil pengujian hipotesis melalui uji t dengan skor thitung sejumlah 2,080 sementara ttabel sejumlah 1,97796 pada observasi ini mengindikasikan perihal keandalan berdampak positif serta signifikan pada kepiutusan pengambilan kredit karyawan aktif di BPR Puskopat, maka Ha3 diterima dan Ho2 ditolak. Aspek demikian bisa dinyatakan secara nilai thitung lebih tinggi ketimbang ttabel maknanya performa mesti berdasarkan keinginan nasabah yang bermakna keakuratan waktu, pelayanan yang serupa bagi seetiap klien dengan tidak adanya kesalahan, perilaku yang simpatik, serta secara tepat. Utamanya hal tersebut merupakan minat pengambilan kredit nasabah dapat berkurang jika layanan yang disediakan tak berdasarkan yang ditentukan. Makin positif pandangan pada keunggulan perindustrian menjadikan kepuasan klien terhadap produk kredit maki besar, selanjutnya apabila pandangan pada keandalan negative menjadikan tingkat keputusan pengambilan kredit nasabah juga akan semakin rendah.

5. Penutup
Kesimpulan


Peningkatan kualitas produk serta kualitas pelayanan merupakan aspek yang perlu dilakukan oleh suatu perusahaan dalam meningkatkan minat nasabah dalam pengambilan kredit di perbankan tersebut.

Setelah melakukan pengujian data serta analisis data secara menerapkan regresi linear berganda, maka observasi ini memperoleh kesimpulan antara lain:
a. Kualitas produk dengan terpisah tak berdampak pada keputusan pengambilan kredit di BPR Puskopat Palembang dengan nilai regresi 0,32 dan signifikan 0,565, hal ini menandakan bahwa tak selalu mutu produk mendampaki keputusan pengambilan kredit yang dilaksanakan terhadap nasabah karena nasabah menjadi sasaran tak jarang tidak memahami pada mutu produk yang hendak di gunakannya. Terkadang nasabah cenderung fokus terhadap pelayanan serta kemudahan tahapan kredit.
b. Berwujud dengan terpisah berdampak positif serta signifikan pada keputusan nasabah pada pengambilan kredit pegawai aktif di BPR Puskopat Palembang terhadap nilai regresi 0,397 dengan signifikan 0,000. Makin efektif bentuk fisik yang ditampakkan bank menjadikan minat nasabah bertambah pula. Serta apabila perindustrian atau bank tak sanggup menampkkan bentuk fisik secara maksimal menjadikan minat nasabah untuk melakukan keputusan pengambilan kredit juga akan semakin rendah.
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